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Program Studi :  D3 Akuntansi  
Judul   :  Laporan Praktik Kerja Lapangan pada 
    Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 9 minggu atau 45 hari 
kerja di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) khusus nya di divisi tresuri bagian 
operasional pembayaran. Selama melaksanakan PKL praktikan bertugas sebagai 
Praktikan diberikan tugas sebagai penerima invoice (tagihan) masuk dari semua 
divisi di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). Tagihan yang masuk ke divisi 
tresuri ini merupakan tagihan atas transaksi non operasional yaitu seperti biaya 
karyawan, biaya administrasi dan umum, seperti biaya lisrik, telepon, air, pajak 
kendaraan bermotor, alat tulis kantor, promosi dan biaya keperluan kantor 
lainnya. Sedangkan untuk transaksi operasional itu berada di luar Kantor Pusat PT 
Pegadaian (Persero). Selain menerima, praktikan melakukan pencatatan, verifikasi 
dan pengitungan pajak atas tagihan tersebut. Pencatatan ini dilakukan di Buku 
Invoice Masuk. Lalu tugas praktikan selanjutnya yaitu mencatat tagihan yang 
telah di verifikasi dan dihitung pajak nya yang akan dibayarakan melalui bank di 
Buku Bank. Setelah itu praktikan juga melakukan pencatatan atas tagihan 
Koperasi Nusantara yang berasal dari divisi Teknologi Informasi di Buku Kopnus. 
Setelah melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan ilmu mengenai prosedur 
pembayaran suatu tagihan di perusahaan khususnya di PT Pegadaian (Persero) ini, 
serta melatih praktikan untuk bekerja dengan cermat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Negara Indonesia yang merupakan salah satu negara berkembang dimana 
jumlah populasi penduduk nya yang tiap tahun terus meningkat. Peningkatan 
penduduk ini juga yang memicu meningkatnya jumlah penggangguran di negeri 
ini. Karena peningkatan penduduk tidak disejalan dengan perluasan lapangan 
kerja, akibatnya banyak penduduk mulai dari yang berpendidikan rendah bahkan 
yang berpendidikan tinggi pun sulit mendapatkan pekerjaan.  
Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan, pada tahun 2017 telah terjadi 
kenaikan jumlah  pengangguran di Indonesia sebesar 10.000 orang menjadi 7,04 
juta orang pada Agustus 2017 dari Agustus 2016 sebesar 7,03 juta orang.  
Perkembangan dunia teknologi yang sangat pesat seiring dengan 
peningkatan kebutuhan pelayanan yang cepat dan efisien juga menjadi pemicu 
meningkatnya pengangguran di negeri ini. Banyak perusahaan sangat 
membutuhkan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan kemajuan 
teknologi yang ada dan dapat menerapkannya dalam pekerjaan sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas usaha. Dalam hal ini kita menyadari bahwa sumber 
daya manusia merupakan modal utama bagi kegiatan usaha, meskipun belakangan 
ini banyak pekerjaan yang harusnya dikerjakan manusia digantikan oleh mesin 
berteknologi tinggi akibat perkembangan teknologi ini. Namun mesin tersebut 
juga memerlukan seorang user untuk mengoperasikannya, user disini yaitu 
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sumber daya manusia. Maka dari itu kualitas sumber daya manusia harus 
dikembangankan dengan baik. 
Ada berbagai bidang pekerjaan yang dipelajari di jurusan akuntansi mulai 
dari akuntansi keuangan, perpajakan, audit dan lain sebagainya yang sangat 
dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk mengelola keuangan perusahaan mereka. 
Mahasiswa D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
diberikan bekal ilmu berupa teori maupun praktik akuntansi untuk bisa bersaing di 
dunia kerja. Maka dari itu dengan mengikuti kegiatan praktik kerja lapangan 
mahasiswa dapat mengenal dunia kerja lebih mendalam serta dapat 
mengembangkan skill untuk berkerja setelah lulus nantinya.  
Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 
pendidikan D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ). 
Melalui praktik kerja lapangan ini mahasiswa akan mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan cara berpikir, melatih kecekatan dalam menyelesaikan 
pekerjaan, menambah pengetahuan mahasiswa sehingga dapat menumbuhkan rasa 
disiplin dan rasa tanggung jawab atas apa yang ditugaskan kepadanya. 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) dan 
ditempatkan di divisi treasuri tepatnya di bagian operasional. Praktikan ditugaskan 
menerima dan mencatat invoice masuk. Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam 
rangka Seminar PKL dan selanjutnya menyelesaikan tugas akhir penyusunan 
Karya Ilmiah sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma 
III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 PKL ini memiliki maksud dan tujuan. Adapun maksud dan tujuan dari 
PKL ini.   
  Maksud dari PKL ini, yaitu : 
1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan 
Program Studi D III Akuntansi Fakults Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi 
mahasiswa mengenai dunia kerja secara nyata. 
3. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di 
dunia kerja salah satunya yaitu kerja sama tim, rasa tanggung 
jawab yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar prioritas yang 
harus didahulukan, rasa peduli dengan keadaan sekitar, serta 
kebijakan dalam menghadapi permasalahan yang ada sehingga 
diperoleh suatu solusi akan permasalahan tersebut. 
4. Mengimplementasikan ilmu akuntansi yang telah didapatkan 
diperkuliahan. 
Tujuan dari PKL ini, yaitu : 
1. Memperkenalkan dunia kerja nyata kepada mahasiswa. 
2. Mempersiapkan para mahasiswa dalam memasuki dunia kerja 
setelah lulus. 
3. Menumbuhkan dan meningkatkan sikap profesional yang 
diperlukan mahasiswa di dalam dunia kerja. 
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4. Meningkatkan wawasan kepada praktikan agar dapat lebih 
merasakan pengalaman-pengalaman yang belum dirasakan 
sebelumnya.  
5. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur, serta 
mampu bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa, 
dan negara.  
 
C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
PKL ini sangat memberikan manfaat bagi mahasiswa, perguruan tinggi serta 
perusahan. Adapun manfaat PKL tersebut antara lain : 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Mengenal lebih jauh realita ilmu yang telah didapat selama duduk di 
bangku kuliah. 
b. Melatih mental dan rasa tanggung jawab dalam dunia kerja. 
c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya di bidang treasuri. 
d. Mengasah tingkat kreatifitas dan kecekatan bekerja praktikan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia 
kerja yang sebenarnya. 
b. Membina hubungan yang baik dengan perusahaan atau instansi 
terkait. 
c. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
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d. Membangun kerja sama dengan perusahaan terkait sehingga 
perguruan tinggi dikenal di dunia kerja. 
e. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk menghasilkan tenaga-tenaga 
terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan / lembaga. 
3. Bagi PT. Pegadaian (Persero) 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
PT Pegadaian (Persero) 
b. Adanya mahasiswa PKL dapat membantu pekerjaan operasional 
karyawan divisi terkait. 
c. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis  
d. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi PT Pegadaian (Persero) dengan Universitas Negeri Jakarta 
khusus nya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). 
Instansi ini dipilih karena pada saat tahap pencarian tempat PKL praktikan belum 
mendapat kepastian dari instansi lain yang telah dilakukan pengajuan permohonan 
PKL. Setelah itu praktikan mendapat informasi mengenai kesempatan PKL di 
Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) dan posisi yang diberikan untuk pelaksanaan 
PKL ini ialah bagian keuangan di instansi ini yaitu di Divisi Treasuri. Serta letak 
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Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) terbilang strategis karena dapat dijangkau 
dengan transportasi umum. 
 Berikut ini merupakan informasi perusahan tempat pelaksanaan Praktek 
Kerja Lapangan : 
Nama Perusahaan : PT Pegadaian (Persero) 
Alamat  : Jalan Kramat Raya No. 162 , Jakarta Pusat 10430 
Telepon  : (021) 315 5550 
Faxmile  : (021) 391 4221 
Email    
Customer Care : customer.care@pegadaian.co.id 
Whistleblower  : whistle.blower@pegadaian.co.id 
Website  : www.pegadaian.co.id 
 
E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 Waktu pelaksanaan PKL ini berlangsung pada tanggal 17 Juli 2017 sampai 
dengan tanggal 15 September 2017, bertempat di PT Pegadaian (Persero). Berikut 
perincian tahapan pelaksanaan PKL : 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan 
(BAAK) yang ditujukan ke Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). Setelah 
surat permohonan dibuat, kemudian praktikan langsung memberikan 
surat permohonan PKL serta beberapa syarat lainnya berupa Curriculum 
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Vitae  dan bukti transaksi pernah melakukan proses gadai di Pegadaian 
ke Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) pada bulan Juli Praktikan 
mendapatkan izin untuk melakukan PKL di bulan Juli 2017. (Lampiran 
1, 15) 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di PT Pegadaian (Persero) dimulai pada 
tanggal 17 Juli 2017 sampai dengan tanggal 15 September 2017 yang 
dilaksanakan hari senin sampai dengan jumat dengan waktu kerja dimulai 
dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30 dan waktu istirahat dari 
pukul 12.00 sampai dengan 13.00. Selama pelaksanaan PKL praktikan 
dibimbing oleh Bapak Joni Hartanto Manager Operasional dan Ibu Dwi 
Ernawati Asman Operasional. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL 
dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Diploma III Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan 
laporan PKL di awal bulan September 2017 sampai akhir bulan 
November 2017. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah PT. Pegadaian (Persero) 
Sejarah pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 
mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit 
dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 
20 Agustus 1746. 
Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda 
(1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat 
diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari 
Pemerintah Daerah setempat (liecentie stelsel). Namun metode tersebut 
berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktik rentenir atau lintah darat 
yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh 
karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel" yaitu 
pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak yang 
tinggi kepada pemerintah daerah. 
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan dan 
menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak melakukan 
penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia 
Belanda menerapkan apa yang disebut dengan "cultuur stelsel" di mana dalam 
kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan 
pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan 
dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 
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tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 
Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli 
Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di 
Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari 
ulang tahun Pegadaian. 
Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan Pegadaian 
yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat tawanan perang 
dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan Kramat Raya 132. 
Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang baik dari 
sisi kebijakan maupun struktur organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian 
dalam bahasa Jepang disebut ‘Sitji Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian 
dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang 
pribumi yang bernama M. Saubari. 
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 
Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang yang 
kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan Pegadaian 
dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian 
kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik 
Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu 
sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan 
selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang diperbaharui 
dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan 
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Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi 
yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah (PP) No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 Desember 2011. 
Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat 
berwenang yaitu pada 1 April 2012. 
Tabel II.1 
Perkembangan PT. Pegadaian (Persero) dari masa ke masa 
Periode Uraian 
1746 sejarah pegadaian dimulai saat VOC mendirikan Bank VanLeening 
1811 
Pemerintah Inggris mengambil alih dan Bank VanLeening dibubarkan 
masyarakat diberikann kekuasaan mendirikan usaha pegadaian 
1901 Pegadaian Negeri pertama didirikan di Sukabumi (1 April 1901) 
1905 Pegadaian berbentuk lembaga resmi "JAWATAN" 
1961 Pegadaian berbentuk lembaga resmi "JAWATAN" berubah ke "PN" 
1969 Pegadaian berbentuk lembaga resmi "PN" berubah ke "PERJAN" 
1990 Pegadaian berbentuk lembaga resmi "PERJAN" berubah ke "PERUM" 
2012 
Pegadaian berbentuk lembaga resmi "PERUM" berubah ke 
"PERSERO" pada tanggal 1 April 2012 
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PT Pegadaian (Persero) memiliki visi dan misi, yaitu sebagai berikut :  
VISI 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 
market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk 
masyarakat menengah kebawah. 
MISI 
1. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan 
kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan 
diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 
3. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka 
optimalisasi sumber daya perusahaan. 
Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah 
ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, dihayati, 
dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa INTAN yang terdiri 
dari ; Inovatif, Nilai Moral Tinggi, Terampil, Adi Layanan, Nuansa Citra. 
Terdapat juga sepuluh (10) perilaku utama insan Pegadaian, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Berinisiatif, Kreatif, Produktif, dan Adaptif. 
2. Berorientasi pada Solusi Bisnis 
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3. Taat Beribadah 
4. Jujur dan Berpikir Positif 
5. Kompeten di Bidang Tugasnya 
6. Selalu Mengembangkan Diri 
7. Peka dan Cepat Tanggap 
8. Empatik, Santun, dan Ramah 
9. Bangga sebagai Insan Pegadaian 
10. Bertanggung Jawab Atas Aset dan Reputasi Perusahaan 
 
B. Struktur Organisasi (beserta tugasnya) 
Gambar II. 1 
Stuktur Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 
 
Pada bagan struktur organisasi Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 
dipimpin oleh Direktur Utama yang dibantu oleh 5 Direktur dan 3 bagian, yaitu: 
1. Direktur Produk 
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 Berfungsi untuk mengkoordinasi segala produk yang ditawarkan 
perusahaan. Direktur produk dibantu oleh Divisi Produk Gadai, Divisi 
Produk Emas, Divisi Produk Mikro, Divisi SBU Syariah, dan Biro 
Produk E –Channel. 
2. Direktur Operasi, Pemasaran dan Penjualan 
 Berfungsi untuk mengkoordinasi kegiatan operasi, pemasaran, dan 
penjualan perusahaan. Direktur Operasi, Pemasaran dan Penjualan 
dibantu oleh Divisi Jaringan Operasional, Divisi Pemasaran, Market 
Intelligence, dan Penjualan, Biro PKBL dan CSR dan Kantor Wilayah. 
3. Direktur Manajemen Aset 
 Berfungsi untuk mengkoordinasi segala aset perusahaan. Direktur 
Manajemen Aset ini dibantu oleh Divisi Pengelolaan Aset, Divisi 
Procurment, da  Divisi Pengamanan Korporasi.  
4. Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko 
Berfungsi untuk mengkoordinasi keuangan perusahaan dan menganalisis 
resiko yang terjadi diperusahaan. Direktur Keuangan dan Manajemen 
Resiko dibantu oleh Divisi Strategic Perfomance and Change 
Management, Divisi Tresuri, Divisi Risk Management and Compliance. 
5. Direktur Sumber Daya Manusia dan Hukum 
 Berfungsi untuk mengkoordinasi keperluan sumber daya manusia dan 
keperluan hukum perusahaan. Direktur Sumber Daya Manusia dan 
Hukum dibantu oleh Divisi Operational Human Capital, Divisi Strateguc 
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Human Capital, Divisi Corporate University, Divisi Budaya Kerja dan 
Divisi Hukum. 
Praktikan ditempatkan di divisi yang dinaungi oleh Direktur IV (Finance & 
Risk Management) yaitu di Divisi Tresuri. Berikut struktur divisi tresuri : 
 
Gambar II. 2 
Struktur Divisi Tresuri  
Asmen Perbankan Adm&Umum
Edy Eka
Asmen Non Bank Adm&Umum
Fitriandi Dika
Asmen ALMA Adm&Umum
Irfan Janu
General Manager
Gede Suhardantara Asmen Op. Pembayaran Kasir
Dwi Ernawati Muhidin
Pranata Akuntansi
Deti Kurtanty
Adm&Umum
Dian Maulani
Asmen Op. Rekon&Settlement Adm&Umum
Anton Risto
Adm&Umum
Swari Indah S.N
Adm&Umum
Gema
Manager Permodalan
Listyorini
Manager Operasional
Joni Hartanto
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Berikut deskripsi kerja (tugas) pada masing-masing jabatan di divisi 
treasuri, yaitu sebagai berikut : 
a. Jeneral Manajer Tresuri 
1) Strategi, kajian, kebijakan pengembangan dan pengelolaan 
operasional sistem permodalan yang efisien untuk Pegadaian. 
2) Strategi, kajian, kebijakan pengembangan dan pengelolaan 
operasional tresuri dan back office operations transaksi keuangan di 
Pegadaian. 
3) Strategi, kajian dan kebijakan pengembangan dan pengelolaan 
operasional bidang Asset & Liability Committee (ALCO) di 
Pegadaian.  
4) Strategi, kajian, kebijakan pengembangan dan pengelolaan 
operasional cash management system yang efisien dan akurat (ease to 
reconcile and consolidated) guna mendukung kinerja transaksi 
keuangan di Pegadaian.  
5) Melaksanakan sistem pelaporan secara akurat sesuai jadwal dan 
ketentuan yang ditetapkan baik untuk kebutuhan internal maupun 
eksternal.  
6) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
 
b. Manajer Permodalan 
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1) Strategi, kebijakan, pengembangan, pengelolaan operasional dan 
evaluasi permodalan (baik sumber pendanaan maupun penempatan 
dana) guna mendapatkan kecukupan dan sumber dana permodalan 
yang efisien untuk mendukung operasional Pegadaian.  
2) Menyusun kebijakan dan melaksanakan operasional pengelolaan 
(perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pengembangan 
berkelanjutan) bidang permodalan dan cash management system guna 
menjamin operasional perusahaan berjalan dengan efektif dan 
menciptakan tata kelola permodalan yang efisien. 
3) Menjaga kecukupan dan distribusi/ alokasi permodalan kepada unit 
kerja guna menjaga tingkat likuiditas perusahaan dan menjamin 
kelancaran operasional perusahaan. 
4) Menyusun strategi, kebijakan, pengembangan, pengelolaan 
operasional Asset and Liabilities Management (ALMA) di Pegadaian. 
5) Pengelolaan dan dukungan operasional ALCO (Asset and Liabilities 
Committee) di Pegadaian. 
6) Menyusun laporan baik kepada pihak eksternal maupun internal yang 
berkaitan dengan bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 
7) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
 
c. Asisten Manajer Permodalan Bank 
1) Membantu menyusun strategi, kebijakan, pengembangan, pengelolaan 
operasional dan evaluasi permodalan (baik sumber pendanaan maupun 
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penempatan dana dari dan ke perbankan) guna mendapatkan 
kecukupan dan sumber dana permodalan yang efisien untuk 
operasional Pegadaian.  
2) Membantu menyusun kajian dan evaluasi sumber pendanaan dari 
pihak ketiga guna mendapatkan sumber pendanaan yang paling 
otimum dengan model bisnis Pegadaian. 
3) Membantu menyusun kebijakan dan melaksanakan operasional 
pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan 
pengembangan berkelanjutan) bidang permodalan dan cash 
management system guna menjamin operasional perusahaan berjalan 
dengan efektif dan menciptakan tata kelola permodalan yang efisien. 
4) Menjaga kecukupan dan distribusi/alokasi permodalan kepada unit 
kerja guna menjaga tingkat likuiditas perusahaan dan menjamin 
kelancaran operasional perusahaan. 
5) Menyusun laporan baik kepada pihak eksternal maupun internal yang 
berkaitan dengan bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 
6) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan baik 
dalam bentuk tertulis maupun lisan. 
 
d. Asisten Manajer Permodalan Lainnya 
1) Membantu menyusun strategi, kebijakan, pengembangan, pengelolaan 
operasional dan evaluasi permodalan non perbankan (baik sumber 
pendanaan maupun penempatan dana pada nonperbankan) guna 
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mendapatkan kecukupan dan sumber dana permodalan yang efisien 
untuk mendukung operasional Pegadaian.  
2) Membantu menyusun kajian dan evaluasi sumber pendanaan dari 
pihak ketiga (non perbankan) guna mendapatkan sumber pendanaan 
yang paling optimum dengan model bisnis Pegadaian. 
3) Menjaga kecukupan dan distribusi/ alokasi permodalan kepada unit 
kerja guna menjaga tingkat likuiditas perusahaan dan menjamin 
kelancaran operasional perusahaan. 
4) Menyusun laporan baik kepada pihak eksternal maupun internal yang 
berkaitan dengan bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 
5) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
 
e. Asisten Manajer Supporting Asset and Liabilities Committee (ALCO) 
1) Membantu menyusun kebijakan, pengembangan dan pengelolaan 
operasional yang berkaitan dengan Asset and Liabilities Management 
(ALMA) di Pegadaian. 
2) Membantu menyusun desain stress test aspek keuangan perusahaan 
guna mengantisipasi gejolak ekonomi dan pasar. 
3) Pengelolaan dan dukungan operasional Asset & Liabilities Committee 
(ALCO) di Pegadaian termasuk menyiapkan kajian, laporan dan data 
yang diperlukan oleh Asset and Liabilities Committee (ALCO). 
4) Bekerjasama dengan Divisi terkait menindaklanjuti dan monitoring 
hasil keputusan Asset and Liabilities Committee (ALCO). 
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5) Menyusun laporan baik kepada pihak eksternal maupun internal yang 
berkaitan dengan bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 
6) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
 
f. Manajer Operasional 
1) Strategi, kebijakan, pengembangan, pengelolaan operasional 
tresuridan cash management system guna menciptakan efektivitas dan 
efisiensi kegiatan operasional transaksi keuangan di Pegadaian.  
2) Melaksanakan teknis operasional pembayaran baik kepada pihak 
nasabah, pihak eksternal lainnya maupun kepada karyawan sesuai 
ketentuan yang berlaku.  
3) Meyakini proses monitoring dan penyelesaian transaksi uang muka,  
Macam-Macam Pos Debit (M2PD) dan Macam-Macam Pos Kredit 
(M2PK) pada jurnal Buku Besar sesuai ketentuan yang berlaku. 
4) Memastikan proses checkerdan validasi untuk setiap transaksi yang 
akan dilakukan posting transaksi baik yang bersifat pre check 
transaction maupun post check transaction sebagai upaya mereduksi 
kesalahan transaksi termasuk transaksi perpajakan baik Pajak 
Penghasilan (PPh) maupun Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  
5) Melakukan proses rekonsiliasi transaksi guna memastikan bahwa 
seluruh transaksi telah berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan 
open item (pos transaksi yang terbuka – belum selesai). 
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6) Memastikan infrastruktur pendukung operasional pembayaran, 
berjalan lancar guna mencapai Service Level Agreement (SLA) yang 
ditetapkan. 
7) Menyusun laporan transaksi harian baik untuk keperluan checker, 
validasi maupun pengendalian (control) transaksi keuangan 
Pegadaian. 
8) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan baik 
dalam bentuk tertulis maupun lisan. 
 
g. Asisten Manajer Operasional Settlement dan Rekonsiliasi 
1) Membantu menyusun teknis operasional proses operasional settlement 
& rekonsilasi transaksi keuangan di Pegadaian sesuai ketentuan yang 
berlaku.  
2) Melakukan monitoring dan penyelesaian transaksi uang muka,  
Macam-Macam Pos Debit (M2PD)/ Account Payable dan Macam-
Macam Pos Kredit (M2PK)/ Account Receivable pada jurnal Buku 
Besar sesuai ketentuan yang berlaku. 
3) Melaksanakan proses checker dan validasi untuk setiap transaksi yang 
akan dilakukan posting transaksi baik yang bersifat pre check 
transaction maupun post check transaction sebagai upaya mereduksi 
kesalahan transaksi termasuk transaksi perpajakan baik Pajak 
Penghasilan (PPh) maupun Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  
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4) Melakukan proses rekonsiliasi transaksi guna memastikan bahwa 
seluruh transaksi telah berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan 
open item (pos transaksi yang terbuka – belum selesai). 
5) Menyusun laporan transaksi harian baik untuk keperluan checker, 
validasi maupun pengendalian (control) transaksi keuangan 
Pegadaian. 
6) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
 
h. Asisten Manajer Operasional Pembayaran 
1) Membantu menyusun kebijakan, pengembangan, pengelolaan 
operasional treasuri dan Cash Management System guna menciptakan 
efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional transaksi keuangan di 
Pegadaian.  
2) Melaksanakan teknis operasional pembayaran baik kepada pihak 
nasabah, pihak eksternal lainnya maupun kepada karyawan sesuai 
ketentuan yang berlaku.  
3) Melaksanakan proses checkerdan validasi untuk setiap transaksi yang 
akan dilakukan posting transaksi baik yang bersifat pre check 
transaction maupun post check transaction sebagai upaya mereduksi 
kesalahan transaksi termasuk transaksi perpajakan baik Pajak 
Penghasilan (PPh) maupun Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  
22 
 
 
 
4) Memastikan proses pembayaran yang bersifat rutin seperti 
pembayaran pajak dan kewajiban lainnya dilakukan tepat waktu dan 
akurat.  
5) Memastikan infrastruktur pendukung operasional pembayaran, 
berjalan lancar guna mencapai Service Level Agreement (SLA) yang 
ditetapkan. 
6) Menyusun laporan transaksi harian baik untuk keperluan checker, 
validasi maupun pengendalian (control) transaksi keuangan 
Pegadaian. 
7) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
 
C. Kegiatan PT. Pegadaian (Persero) 
 Kegiatan umum yang dilakukan PT Pegadaian (Persero) diera modern dan 
berdasarkan hukum gadai ialah melakukan aktivitas pembiayaan seperti kredit 
gadai serta menawarkan sejumlah jasa non-gadai.  
 
 
Gambar II. 3 
Perubahan Logo PT Pegadaian (Persero) 
Pada awalnya logo PT Pegadaian (Persero) memiliki logo berbentuk 
timbangan namun pada hari ulang tahun nya yang ke 112 diluncurkan logo baru. 
Dimana logo baru ini tetap mengusung warna hijau dengan ditambahkan nya tiga 
bulatan dan salah satu bulatan terdapat sebuah timbangan. Berikut makna  dari 
logo PT Pegadaian (Persero) sebagai berikut:  
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a) Tiga bulatan menandakan bahwa Pegadaian mempunyai tiga produk 
yang dapat membantu laju perekonomian masyarakat : 
1) Bulatan pertama yaitu menggambarkan produk gadai (pembiayaan) 
2) Bulatan kedua yaitu menggambarkan produk layanan emas  
3) Bulatan ketiga yaitu usaha lainnya yang berupa payment (aneka jasa) 
b) Tidak hanya bulatan, namun ada pula timbangan yang merupakan icon 
PT. Pegadaian (Persero). 
Berikut perincian kegiatan usaha berdasarkan yang telah dikelompokkan 
diatas : 
a. Pembiayaan 
1) Gadai Konvensional 
Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem gadai yang 
diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan 
konsumtif maupun kebutuhan produktif. KCA merupakan solusi 
terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat dan aman. 
Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya perlu membawa agunan 
berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, laptop, 
handphone, dan barang elektronik lainnya. 
2) Gadai Syariah 
Pembiayaan RAHN dari Pegadaian Syariah adalah solusi tepat kebutuhan 
dana cepat yang sesuai syariah. Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 
menit dana cair dan aman penyimpanannya. Jaminan berupa barang 
perhiasan, elektronik atau kendaraan bermotor. 
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3) KRASIDA 
Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan usaha dengan 
sistem gadai. KRASIDA merupakan solusi terpercaya untuk 
mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. Agunan 
berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor. 
4) KREASI 
KREASI adalah Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan kepada 
Usaha Kecil dan menengan (UKM) untuk pengembangan usaha dengan 
sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti agunan untuk pinjaman cukup 
dengan BPKB sehingga kendaraan masih bisa digunakan untuk usaha. 
KREASI merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan fasilitas kredit 
yang cepat, mudah dan murah. 
5) AMANAH 
Pembiayaan AMANAH dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan 
berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil dan karyawan swasta 
untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran. 
6) ARRUM 
Pembiayaan ARRUM pada Pegadaian Syariah memudahkan para 
pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan BPKB 
dan emas. Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan 
untuk mendukung usaha sehari-hari. Maksimalkan daya guna kendaraan 
anda. 
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7) Kredit Multi Guna 
Kredit (pinjaman) angsuran bulanan dengan sistem FIDUSIA yang 
diperuntukkan bagi pegawai atau karyawan suatu instansi yang telah 
memiliki penghasilan tetap.  
8) Kredit Multi Guna 
Pegadaian KAGUM dapat digunakan untuk pendanaan usaha maupun 
non-usaha, seperti: membiayai berbagai kegunaan seperti membangun 
dan merenovasi rumah, biaya sekolah, biaya pengobatan, pernikahan dan 
lainnya. KAGUM merupakan solusi pembiayaan yang cepat dan tepat 
bagi karyawan 
 
b. Emas 
1) MULIA 
MULIA adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat 
secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu 
yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang 
aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan 
ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah 
idaman serta kendaraan pribadi. 
2) Tabungan Emas 
Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas 
dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini 
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. 
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3) Konsinyasi Emas 
Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan di 
Pegadaian sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah lebih 
aman karena disimpan di Pegadaian. Keuntungan dari hasil penjualan 
emas batangan diberikan kepada Nasabah, oleh sebab itu juga emas 
yang dimiliki lebih produktif. 
 
c. Aneka Jasa 
1) Pegadaian Remittance 
Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan penerimaan 
uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya kompetitif, bekerjasama 
dengan beberapa remiten berskala nasional dan internasional seperti 
Western Union, Telkom Delima, BNI Smart Remittance, dan Mandiri 
Remittance. Pegadaian Remittance merupakan solusi terpercaya untuk 
kirim dan terima uang kapanpun dan dimanapun secara instan, cepat, 
dan aman. 
2) Multi Pembayaran Online (MPO) 
Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai 
tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum, pembelian 
tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan MPO 
merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan 
kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di 
Bank. 
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3) Pegadaian Mobile 
Mitra Multi Pembayaran Online (MPO) atau Pegadaian Mobile adalah 
program kemitraan dari Pegadaian dimana nasabah Pegadaian bisa 
mendapatkan peluang bisnis electronic payment langsung dari 
smartphone Android yang dimiliki. 
4) Persewaan Gedung 
Auditorium yang dikelola oleh Pegadaian untuk disewakan kepada 
masyarakat luas guna keperluan berbagai kegiatan acara dan 
seremoni. Auditorium dengan arsitektur Belanda yang dipadukan 
dengan interior elegan nan artistik serta dilengkapi sarana dan 
prasarana yang memadai, dapat menjadi tempat ideal guna 
mensukseskan setiap momen berharga anda. 
5) Jasa Sertifikasi Batu Mulia 
Batu permata adalah aset berharga yang banyak diminati masyarakat 
sebagai koleksi maupun investasi. Namun tak semua orang dapat 
membedakan batu permata secara ilmiah, baik dari spesies, varietas, 
rekayasa warna maupun kejernihan, bahkan untuk membedakan batu 
sintetik sekalipun. Akibatnya sering menimbulkan kerugian dan 
kekecewaan setelah bertransaksi. Batu mulia terdiri dari sekitar 120 
spesies dan diturunkan menjadi lebih dari 500 varietas. Peralatan 
identifikasi gemologi pun canggih dan mahal, sehingga membuat 
masyarakat awam sulit untuk mengidentifikasi keaslian dan kualitas 
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batu mulia dan akhirnya sering menjadi obyek penipuan dalam bisnis 
batu mulia. 
Pegadaian G-Lab menyediakan berbagai layanan profesional untuk 
melakukan identifikasi keaslian serta kualitas batu permata dengan 
dukungan Gemologist bersertifikat internasional serta peralatan 
gemologi berstandar internasional dari Gemological Insitute of 
America.  
6) Jasa Taksiran 
Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui karatase dan 
kualitas harta perhiasan emas, berlian dan batu permata, baik untuk 
keperluan investasi ataupun keperluan bisnis dengan biaya yang relatif 
terjangkau. Layanan jasa taksiran ini memudahkan masyarakat 
mengetahui tentang karatase dan kualitas suatu barang berharga 
miliknya, sehingga tidak mengalami kebimbangan atas nilai pasti 
perhiasan yang dimiliknya. 
7) Jasa Titipan 
Layanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan barang berharga 
seperti perhiasan emas, berlian, surat berharga maupun kendaraan 
bermotor. Layanan ini dikalangan perbankan dikenal dengan Safe 
Deposit Box (SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan 
barang berharga di rumah sendiri saat akan keluar kota atau luar 
negeri, melaksanakan ibadah haji, sekolah di luar negeri, dan 
kepentingan lainnya 
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D. Penghargaan Perusahaan 
Berikut daftar penghargaan yang diperoleh oleh PT Pegadaian (Persero) 
antara lain: 
1. Juara III Kategori Kalender BUMN Anugerah Media Humas 2011. 
2. Juara III Kategori Inovasi Pemasaran Terbaik Anugerah BUMN 2011.  
3. Juara III The Best Finance Performance for Finance Company of The 
Year 2011 Anugerah Business Review 2011. 
4. Silver Winner Category  Strategic, Tactical and Special Award 
Anugerah Marketing Day BUMN 2012. 
5. Inovasi: Produk Mulia dinobatkan sebagai The Best Innovation of 
Commitment for SME’s BUMN Innovation Award 2013. 
6. The Best Product Innovation of Finance Service Sector BUMN 
Innovation Award 2013. 
7. Silver Winner Category Tactical Marketing BUMN Marketing Award 
2014. 
8. Special Category of New Wave Marketing BUMN Marketing Award 
2014. 
9. Silver Winner Category Strategic Marketing BUMN Marketing Award 
2014. 
10. Best Developed Company Men’s Obsession Decade Award 2014. 
11. Brand Asia Award. Top 3 Most Powerful Financial Institution Non 
Bank Brand in Indonesia 2016 MarkPlus Inc & Nikkei BP Consulting. 
30 
 
 
 
12. Indonesia Best Brand Award. Product Category: Pawn Agency 2016. 
Majalah Sws & MARS Research. 
13. Perusahaan dengan Kinerja Sangat Bagus – Financial Performance 
2016 Majalah Infobank. 
14. Gathering of National Quality and Productivity Award 2016 – 
Platinum PT Wahana Kendali Mutu. 
15. TOP IT 2016. Majalah Itech. 
16. Indonesia Living Legend Companies 2016 – Diamond Majalah Warta 
Ekonomi. 
17. The Best Industry Marketing Champion 2016 – Multi Finance 
MarkPlus Inc. 
18. Most Admired CEO Award 2016 – Maintaining Business Performance 
Majalah Warta Ekonomi. 
19. BUMN Terbaik 2016 Kategori Bidang Keuangan Sektor Pembiayaan 
dan Keuangan Lainnya Majalah Investor. 
20. Sustainable Finance Award Industri Keuangan Non Bank 2016 
Otorisasi Jasa Keuangan. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di  Kantor Pusat PT 
Pegadaian (Persero) yang berlokasi di Jakarta Pusat. Praktikan ditempatkan di 
divisi tresuri bagian operasional pembayaran yang berada di bawah naungan 
Direktur Finance & Risk Management. Praktikan melaksanakan PKL selama 9 
minggu atau 45 hari. 
Selama melaksanakan PKL praktikan dibimbing oleh Manajer Operasional, 
Asisten Manajer Operasional Pembayaran, serta beberapa staf bagian operasional 
dan bagian permodalan.  
Kegiatan kerja yang dikerjakan di bagian operasional pembayaran divisi 
tresuri yaitu antara lain: 
1. Melaksanakan teknis operasional pembayaran baik kepada pihak 
nasabah, pihak eksternal lainnya maupun kepada karyawan sesuai 
ketentuan yang berlaku.  
2. Melaksanakan proses checker dan validasi untuk setiap transaksi yang 
akan dilakukan posting transaksi baik yang bersifat pre check transaction 
maupun post check transaction sebagai upaya mereduksi kesalahan 
transaksi termasuk transaksi perpajakan baik PPh maupun PPN.  
3. Memastikan proses pembayaran yang bersifat rutin seperti pembayaran 
pajak dan kewajiban lainnya dilakukan tepat waktu dan akurat. 
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Melaksanakan transaksi pembayaran pajak PPh dan PPN sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
4. Melaksanakan operasional transaksi keuangan dan pengelolaan petty 
cash yang efektif berdasarkan kebijakan sistem akuntansi yang 
ditetapkan.  
5. Melaksanakan transaksi pembayaran pajak PPh dan PPN sesuai 
ketentuan yang berlaku.  
Adapun tugas yang dilakukan oleh praktikan selama melakukan PKL di 
divisi tresuri bagian operasional PT Pegadaian (Persero) tersebut sebagai berikut : 
1. Mencatat, memverifikasi, dan menghitung pajak atas invoice (tagihan) 
masuk dari setiap divisi di Kantor Pusat  PT Pegadaian (Persero). 
2. Mencatat invoice (tagihan) masuk yang telah diverifikasi dan akan 
dibayarkan via bank ke buku bank. 
3. Mencatat invoice (tagihan) masuk Koperasi Nusantara di buku Kopnus 
dan mencetak lembar otorisasi settlement tresuri atas invoice tersebut 
yang terdapat di sistem online Pegadaian Application Support System 
Integrated Online (PASSION). 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan PKL di PT Pegadaian (Persero) praktikan harus 
memiliki pemahaman dan keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan selama PKL. Praktikan mengerjakan beberapa tugas selama 
melaksanakan PKL di PT Pegadaian (Persero). Praktikan ditempatkan di Divisi 
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Tresuri Bagian Operasional Pembayaran yang dimulai tanggal 17 Juli 2017 dan 
berakhir tanggal 15 September 2017. 
Pada hari pertama praktikan menemui salah satu officer di bagian Sekretaris 
Perusahaan untuk lapor diri, selanjutnya praktikan diarahkan untuk menuju 
ruangan bagian tresuri dan bertemu dengan Bu Erna yaitu asisten manajer 
operasional pembayaran. Lalu praktikan diberikan kata sambutan serta arahan 
mengenai tata tertib dan peraturan yang berlaku oleh Pak Joni yaitu selaku 
manajer operasional. Setelah itu Pak Joni mengarahkan Bu Dian yaitu staf bagian 
operasional pembayaran untuk mengenalkan praktikan kepada seluruh staf yang 
ada di divisi tresuri PT Pegadaian (Persero). Selanjutnya praktikan diberi 
bimbingan awal sebelum mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
pembimbing. Awalnya praktikan dibimbing oleh Bu Dian untuk melakukan 
pencatatan atas beberapa dokumen tagihan dalam buku invoice masuk. Lalu 
selanjutnya praktikan mendapat bimbingan dari Bu Erna untuk melakukan 
pencatatan di buku bank, dan buku kopnus serta membimbing praktikan untuk 
membantunya memverifikasi invoice (tagihan) masuk dan menghitung pajak yang 
dikenakan atas transaksi didalam invoice (tagihan) masuk tersebut.  
Berikut penjabaran tugas yang diberikan kepada praktikan selama PKL di 
PT Pegadaian (Persero) : 
1. Mencatat, memverifikasi, dan menghitung pajak atas invoice 
(tagihan) masuk. 
Praktikan diberikan tugas sebagai penerima invoice (tagihan) masuk 
dari semua divisi di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). Tagihan 
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masuk ini berbentuk Surat Otorisasi Permintaan Pembayaran (SOPP) 
dengan dilengkapi oleh dokumen pendukung pembayaran lainnya. ( 
Lampiran 3) 
Semua divisi yang berada di lingkungan Kantor Pusat PT Pegadaian 
(Persero) menyerahkan invoice (tagihan) atas pengeluaran mereka, 
permohonan untuk UMP, dan permintaan modal kerja kepada divisi 
tresuri dimana divisi ini bertindak sebagai divisi yang melakukan 
pembayaran atas segala pengeluaran yang ada.  
Invoice (tagihan) masuk berasal dari transaksi atas pengeluaran non 
operasional seperti biaya karyawan, biaya administrasi dan umum yaitu 
seperti biaya lisrik, telepon, air, pajak kendaraan bermotor, alat tulis 
kantor, promosi dan biaya keperluan kantor lainnya. Selain itu ada juga 
permohonan Uang Muka Pembayaran yang dibayarkan dengan kas oleh 
kasir yang sebelumnya telah di approval oleh Jeneral Manajer Tresuri. 
Lalu untuk permintaan modal kerja dibayarkan melalui bilyet giro atau 
Cash Management System (CMS). 
Praktikan ditugaskan untuk menerima dan mencatat invoice (tagihan) 
yang masuk tersebut ke dalam Buku Invoice Masuk. Setelah itu praktikan 
memverifikasi kelengkapan dokumen pendukung pembayaran. Dokumen 
pendukung pembayaran ini antara lain;  serta menghitung pajak atas 
transaksi pada invoice yang diterima tersebut. Verifikasi kelengkapan 
dokumen pendukung pembayaran dan penghitungan pajak ini dilakukan 
kecuali pada pengajuan UMP dan permintaan modal kerja. Pekerjaan 
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praktikan kemudian diperiksa lagi oleh asisten manajer operasional 
pembayaran, Bu Erna. Jika ada dokumen pendukung pembayaran yang 
kurang kelengkapannya maka praktikan mengembalikan invoice beserta 
dokumen pendukung pembayarannya itu ke divisi terkait dengan 
mencatatnya di buku pengembalian berkas. Mengenai besaran pajak yang 
dikenakan tergantung pada jenis transaksinya. Untuk transaksi pembelian 
barang yang kurang atau sama dengan Rp 10.000.000 maka tidak 
dikenakan PPh 22, dan pengenaan PPN hanya  jika bertransaksi dengan 
pihak ke tiga yang merupakan PKP saja (Pengusaha Kena Pajak). Berikut 
ilustrasi invoice (tagihan) masuk: 
Divisi: Pengelola Aset 
Deskripsi transaksi : Pembelian 1 unit AC daikin Split 1 ½ pk type 
FTN Rp 5.750.000, jasa ongkos pasang 1 unit ac dan perlengkapannya 
ruang JM TI Rp 1.998.000 dibeli di CV. XXX (Non Pengusaha Kena 
Pajak). Berikut langkah mengerjakan pekerjaan praktikan yang pertama 
yaitu;  
1) Mencatat tagihan tersebut ke dalam Buku Invoice Masuk, hal yang 
dicatat di dalam Buku Invoice Masuk ialah deskripsi transaksi 
secara singkat, nominal yang tertera di invoice, dan asal divisi 
pengirim setelah dicatat lalu di registrasi dengan membubuhkan 
cap tanggal hari dimana tagihan itu diterima (Lampiran 7). 
2) Setelah itu praktikan memverifikasi kelengkapan dokumen tagihan 
dan menghitung pajak atas transaksi yang terjadi di selembar kertas 
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kecil yang berisi tabel list kelengkapan dokumen diberikan tanda 
checklist pada point yang dipenuhi tagihan tersebut (Lampiran 10) . 
Contoh kasus diatas pajak yang dikenakan yaitu PPh 23 (2%) atas 
jasa ongkos pasang 1 unit ac saja yaitu Rp 39.960, dan tidak 
dikenakan PPh 22 karena transaksi dibawah Rp 10.000.000 dan 
PPN karena pihak ketiga ini bukan Pengusaha Kena Pajak (PKP). 
Setelah itu tagihan tersebut diberikan ke Bu Erna untuk diperiksa 
kembali kelengkapan berkasnya. Untuk yang sudah lengkap setelah 
itu diberikan kepada Pak Joni untuk dicheck kembali. Namun untuk 
yang belum lengkap dibuatkan notes mengenai hal-hal yang perlu 
dilengkapi kembali dan dikembalikan ke divisi terkait. 
Pengembalian tersebut dicatat di buku pengembalian berkas, ini 
bertujuan untuk mengetahui dokumen pembayaran yang sudah 
masuk namun masih belum lengkap. 
Tujuan dari pencatatan tagihan masuk di Buku Invoice Masuk ini 
yaitu sebagai bentuk pengendalian intern perusahaan, agar diketahui arus 
masuk tagihan setiap hari nya dari seluruh divisi yang ada di Kantor 
Pusat PT Pegadaian (Persero). Selain itu hal tersebut dimaksudkan untuk 
sebagai bukti fisik jika dilakukan pemeriksaan keuangan oleh divisi yang 
berfungsi sebagai intern auditor yaitu Satuan Pengendali Internal (SPI) 
dan juga tentunya extern auditor. 
 
37 
 
 
 
2. Mencatat invoice (tagihan) masuk yang telah diverifikasi dan akan 
dibayarkan via bank ke Buku Bank.  
Tugas praktikan selanjutnya yaitu mencatat di Buku Bank. Point yang 
dicatat dalam buku tersebut adalah jenis pengeluaran, besarnya total 
tagihan, pajak yang dikenakan, dan biaya tambahan lain apa yang 
terkandung di dalam transaksi itu. Setiap pencatatan per invoice diberi 
penomoran, setiap ganti bulan penomoran diulang dari nomor 1. Hal 
tersebut bertujuan untuk menghitung ada berapa banyak pembayaran 
yang dilakukan via bank selama satu bulan (Lampiran 8). 
Tujuan dari pencatatan ini yaitu sebagai bentuk pengendalian intern 
perusahaan, agar diketahui transaksi apa saja yang dibayarkan melalui 
bank sehingga dapat dilakukan transaction data tracing mengenai 
pengeluaran pembayaran melalui bank baik bank mandiri dan BRI yang 
dapat dibedakan dengan nominal tagihan.  
 
3. Mencatat invoice (tagihan) Koperasi Nusantara di buku Kopnus dan 
mencetak lembar otorisasi settlement tresuri. 
Tugas praktikan selnjutnya yaitu mencatat invoice (tagihan) Koperasi 
Nusantara di Buku Kopnus (Lampiran 9). Transaksi yang dicatat di buku 
KopNus ini yaitu transaksi yang berasal dari divisi Teknologi Informasi 
yang semua pembayarannya melalui bank. Namun transaksi ini tidak 
dicatat dibuku bank, karena transaksi ini sifatnya harus segera dibayarkan 
begitu menerima tagihan. 
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Format pencatatannya yaitu nama transaksi, tanggal transaksi (bukan 
tanggal diterimanya invoice di tresuri), dan jumlahnya. Setelah itu 
praktikan membantu salah satu staf yang bertugas untuk mencetak 
lembar otorisasi settlement tresuri dari sistem PASSION atas invoice 
kopnus yang telah diterima (Lampiran 11,12). Setelah dicetak lalu 
ditandatangani oleh staf bersangkutan, lalu didistribusikan ke staf lain 
untuk dilakukan penginputan di sistem CMS untuk proses pembayaran. 
Tujuan pencatatan ini yaitu sebagai bentuk pengendalian intern 
perusahaan. Sehingga bila terjadi perbedaan antara bukti dokumen fisik 
dengan yang telah tercantum di sistem PASSION bisa langsung 
dikonfirmasi ke divisi terkait. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero), 
praktikan tidak terlepas dari kendala-kendala yang tentunya menghambat 
kelancaran dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberkan selama PKL. Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL sebagai berikut : 
1. Praktikan belum tahu cara mengoperasikan sistem PASSION. 
2. Praktikan terkadang masih bingung tarif pajak yang digunakan pada 
setiap transaksi. 
3. Ada beberapa istilah baru yang dipakai dalam kegiatan pembayaran di 
tempat praktikan PKL  
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D. Cara Mengatasi Kendala 
Beberapa cara yang praktikan lakukan atas kendala yang pratiktikan hadapi: 
1. Praktikan meminta bantuan staf dalam mengoperasikan sistem PASSION 
tersebut. 
2. Praktikan lebih teliti atas dokumen transaksi apa dan jenis pph apa yang 
dikenakan, serta menanyakan nya kembali ke asisten manajer operasional 
pembayaran. 
3. Praktikan mencari sumber lain untuk mengetahui apa yang praktikan 
ingin ketahui seperti di internet. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Selama melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 
praktikan mendapatkan pengalaman baru dan juga mendapatkan pengetahuan 
tentang cara kerja didalam lembaga pemerintah khususnya di divisi tresuri bagian 
operasional pembayaran. Pengalaman dan pengetahuan yang pratikan dapatkan 
selama melaksanakan PKL yang tidak dapatkan di bangku perkuliahan yaitu 
seperti belajar beradaptasi pada lingkungan kerja yang sesungguhnya, pentingnya 
kedisiplinan dan etika profesi 
Dengan demikian praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai 
tugas-tugas yang telah dilakukan, antara lain: 
1. Praktikan mengetahui cara menghitung pajak yang diberlaku pada 
perusahaan milik BUMN seperti di PT Pegadaian (Perseroan) ini. 
2. Praktikan mngetahui sistem otorisasi atas dokumen pembayaran yang 
masuk ke divisi tresuri tepatnya ke bagian operasional pembayaran. 
3. Praktikan belajar mengenai komunikasi bisnis yang baik dan efektif. 
4. PKL memberikan gambaran yang jelas mengenai dunia kerja yang 
sesungguhnya kepada Praktikan. Di Kantor Pusat PT Pegadaian 
(Persero), praktikan juga dilatih untuk bersikap cermat, berhati-hati, dan 
penuh analisis dalam melaksanakan pekerjaan. 
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B. Saran 
Saran praktikan setelah melaksanakan PKL, antara lain: 
1. Bagi mahasiswa yang melaksanakan PKL: 
a. Praktikan harus lebih baik lagi dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh pembimbing. 
b. Praktikan harus lebih peka terhadap suatu masalah yang sedang terjadi 
di lingkungan kerja praktikan. 
c. Praktikan harus mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan 
rekan kerja lainnya agar tercipta kondisi yang harmonis. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi Prodi D3 
Akuntansi: 
a. Diharapkan tetap menjalin kerjasama yang baik dengan instansi atau 
perusahaan agar pelaksanaan PKL kedepannya dapat berjalan dengan 
baik. 
b.  Diharapkan lebih maksimal memberikan sosialisasi tentang PKL 
seperti tata tertib sebelum calon praktikan dilepas di dunia kerja. 
c. Diharapkan untuk kedepannya pembagian dosen pembimbing 
dilakukan sebelum PKL dilaksanakan, sehingga saat PKL berjalan 
praktikan mendapatkan bimbingan dan arahan yang lebih maksimal. 
3. Bagi Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 
a. Menambah komputer di bagian front desk operasional pembayaran, 
bagian yang pertama kali menerima dokumen pembayaran dari 
berbagai divisi di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). Agar 
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pencatatan dokumen pembayaran atas transaksi tersebut dapat di 
record di komputer sebagai data soft copy, tidak hanya hard copy 
yang banyak menggunakan buku besar dan mendominasi meja front 
desk operasional pembayaran. 
b. Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) agar memberikan tugas kepada 
praktikan lebih banyak lagi sehingga ilmu yang didapat praktikan 
lebih banyak. 
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